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Abstract: This study aims to determine the correlation between self-

efficacy and job stress on employees of CV. Berdikari Putra Abadi. The 

research was conducted at CV. Berdikari Putra Abadi Sukoharjo with a total 

of 40 employees. The sampling technique is saturatio sampling. The data 

collection tool used to measure self-efficacy is a scale of aspects according to 

Bandura which is made in the form of 18 statement items. As for the work 

stress, the authors measure using a scale using a measuring instrument 

derived from the aspects proposed by Robbins (2006) which consists of 28 

items. Based on the results of data analysis using Pearson's correlation 

analysis technique, it was obtained 0.853, which means that it is located 

between 0.80 - 0.89 which indicates a positive relationship and the level of a 

very strong relationship between variables. Self Efficacy (X) with variables 

Work stress (Y). Furthermore, the correlation coefficient is tested to test 

whether the r value is significant or not, which results in Sig. (2 -tailed) 

which is equal to 0.000, which means that it is smaller than alpha 0.05. So it 

can be concluded that there is a positive and significant relationship between 

the variablesSelf Efficacy (X) with variables Work stress (Y). 
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Pendahuluan 
Sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan perusahaan. Dengan kata lain, mutu 

perusahaan sangat tergantung pada sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Apabila sumber daya 

manusia yang dimiliki tidak berkualitas maka akan dapat menghambat tujuan dari perusahaan, 

sehingga karyawan merasa dirinya dituntut untuk meningkatkan kualitas kerjanya agar tidak tersingkir 
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dari perusahaan. Hal tersebut membuat karyawan harus bekerja secara efektif dan berkompetisi 

dengan karyawan lainnya untuk mencapai target yang telah ditentukan perusahaan. Apabila tuntutan 

pekerjaan dirasa terlalu berat, pada akhirnya dapat membuat karyawan menjadi stres. Penelitian 

mengindikasikan bahwa tuntutan pekerjaan yang kronis dapat menyebabkan stres (Luthans, 2005). 

Hasil temuan Frese (dalam Kusworo, 1997) Stres kerja yang disfungsional atau negatif dapat 

mengganggu kesehatan mental dan fisik karyawan. Perasaan lelah, tersiksa, cemas, enggan ke tempat 

kerja, sulit berkonsentrasi, cepat tersinggung dan marah, merupakan sebagian perasaan dan kondisi 

yang dialami oleh karyawan yang mengalami stres.  

Perasaan  lelah, tersiksa, cemas, enggan  ke  tempat  kerja,  sulit berkonsentrasi,  cepat 

tersinggung  dan marah,  merupakan  sebagian  perasaan dan  kondisi  yang  dialami  oleh karyawan 

yang mengalami stres. Setiap orang memberikan reaksi  yang berbeda-beda  terhadap  berbagai  situasi 

stres.  Ada beberapa orang yang cepat  sedih, kecewa  atau  marah  karena  masalah  sepele.  

Sebaliknya, ada beberapa orang bersikap  dingin,  tenang,  dan santai  walaupun  menghadapi  

masalah yang berat. Ada pula seseorang yang di saat tertentu bersikap tenang namun di waktu  yang  

lain  cepat  marah  dalam menghadapi permasalahan yang sama.   

Terkait dengan stress kerja  dalam diri para pegawai , menurut Robbins (1987) terdapat tiga 

aspek utama dalam stress kerja yaitu fisiologis, psikologis dan perilaku. Dimana factor fisiologis 

berhubungan dengan tubuh, yaitu pekerja yang mengalami stress akan mengalami penyakit tubuh 

seperti sakit kepala dan sakit punggung. Dalam aspek psikologis , pekerja yang mengalami stress kerja 

akan lebih terlihat depresi dan mudah tersinggung emosinya. Selanjutnya dalam aspek perilaku yang 

mencakup; mudah mempersalahkan orang lain, mudah membatalkan janji atau tidak memenuhi janji.  

Salah satu faktor yang diasumsikan memiliki hubungan stres adalah Self efficacy. Self efficacy 

adalah keyakinan diri seseorang bahwa ia mampu melakukan sesuatu atau mengatasi suatu situasi, 

dan bahwa ia akan berhasil dalam melakukannya (Santrock, dalam Irza, 2007). Kemudian dalam 

stress kerja juga terdapat 3 faktor lainnya yaitu factor lingkungan, factor individual dan faktor 

organisasi (Bandura, 2006).Dalam penelitian Kiev dan Kohn (dalam Munandar, 2001), mengatakan 

bahwa pada saat-saat tertentu stress sangat diperlukan untuk menghasilkan prestasi yang tinggi serta 

meningkatkan motivasi seseorang dalam mengatasi tekanan yang dialami. Kemampuan untuk meraih 

prestasi dan mempunyai motivasi yang tinggi sangat tergantung pada self-efficacy seseorang. Semakin 

tinggi dorongan tingkat untuk berprestasi, maka makin tinggi tingkat stresnya dan makin tinggi pula 

tingkat produktivitasnya dan efisiensinya.  

Adapun dampak positif dan negative yaitu seseorang tidak dapat bekerja dengan seluruh 

kemampuan yang dimilikinya, dan dapat mengganggu aktivitas yang lainnya serta tidak sesuai dengan 

harapan yang diinginkan oleh individu tersebut, pernyataan tersebut didukung oleh Munandar (2001) 

yang menyatakan bahwa kondisi seseorang yang mengalami stress atau kondisi fisik maupun 

psikologis yang terganggu akan mengakibatkan tenaga kerja tersebut tidak dapat bekerja secara 

optimal. Perasaan  lelah, tersiksa, cemas, enggan  ke  tempat  kerja,  sulit berkonsentrasi,  cepat 

tersinggung  dan marah,  merupakan  sebagian  perasaan dan  kondisi  yang  dialami  oleh karyawan 

yang mengalami stres. Setiap orang memberikan reaksi  yang berbeda-beda  terhadap  berbagai  situasi 

stres.  Ada beberapa orang yang cepat  sedih, kecewa  atau  marah  karena  masalah  sepele.  

Sebaliknya, ada beberapa orang bersikap  dingin,  tenang,  dan santai  walaupun  menghadapi  

masalah yang berat. Ada pula seseorang yang di saat tertentu bersikap tenang namun di waktu  yang  

lain  cepat  marah  dalam menghadapi permasalahan yang sama.  

Dalam penelitian Kiev dan Kohn (dalam Munandar, 2001), mengatakan bahwa pada saat-

saat tertentu stress sangat diperlukan untuk menghasilkan prestasi yang tinggi serta meningkatkan 

motivasi seseorang dalam mengatasi tekanan yang dialami. Kemampuan untuk meraih prestasi dan 

mempunyai motivasi yang tinggi sangat tergantung pada self-efficacy seseorang. Semakin tinggi 

dorongan tingkat untuk berprestasi, maka makin tinggi tingkat stresnya dan makin tinggi pula tingkat 

produktivitasnya dan efisiensinya. 

Selain itu, Fielder (dalam Ayman, 1997) mengatakan bahwa dalam situasi yang penuh 

ketidakpastian dan penuh stress, seseorang yang memiliki pengalaman dapat mengatasi kondisi stress 
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dan menjadi seseorang yang efektif dalam bekerja dengan mengarahkan segala kemampuan orang 

tersebut (self-efficacy). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki stress 

yang tinggi dapat menjadi eseorang yang memiliki stress kerja yang tinggi dapat menjadi seseorang 

yang lebih efektif dalam bekerja. Artinya bila seseorang karyawan mengalami perasaan yang tertekan 

yang berhubungan dengan pekerjaan, dari dalam individu tersebut muncul kemampuan dan keyaknan 

akan diri individu tersebut serta merasa tertantang dengan bagaimana mengatasi tekanan dan 

berusaha agar tekanan yang dialaminya dapat segera di selesaikan dan tidak mengganggu aktivitas 

yang lain.  

Self-efficacy memiliki tiga aspek yaitu level/magnitude, generality dan strength/kekuatan menurut 

Bandura (Ghurfon dan Rini, 2011). Level yaitu persepsi individu mengenai kemampuannya yang 

menghasilkan tingkah laku yang akan diukur melalui tingkat tugas yang menunjukkan variasi 

kesulitan tugas. Individu menilai kemampuan mereka berfungsi di berbagai kegiatan tertentu. 

Generality yaitu aktivitas yang bervariasi menuntut individu yakin atas kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas atau aktivitas tersebut, apakah individu merasa yakin atau tidak. Sementara itu 

Strength artinya kekuatan, yaitu orang yang mempunyai keyakinan yang kuat, mereka akan bertahan 

dengan usaha mereka meskipun ada banyak kesulitan dan hambatan. Dimensi ini biasanya berkaitan 

langsung dengan dimensi level, dimana makin tinggi taraf kesulitas tugas, makin lemah keyakinan 

yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

Oleh sebab itu, penelitian tentang stres kerja penting dilakukan di organisasi tersebut. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil-hasil temuan Prasad et al. (2016), stres kerja disebabkan oleh 

kurangnya sumber daya dan peralatan, bekerja tidak sesuai jam kerja seperti bekerja lembur dan iklim 

organisasi dianggap sebagai kontributor stres karyawan. Apabila karyawan yang mengalami stres akan 

berdampak pada penurunan kinerja, oleh karena itu beban kerja yang berlebihan sebaiknya 

diminimalisir, sehingga tidak terjadi stres kerja pada karyawan yang akan berakibat pada kinerja yang 

dihasilkannya (Tallo, 2014).  

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang dipergunakan 

adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasi merupakan penelitian yang bertujuan untuk melihat 

hubungan antara self-efficacy dengan stress kerja pada karyawan CV. X. Data penelitian diperoleh 

dengan menyebarkan kuisioner kepada 40 orang karyawan CV. X bagian produksi dengan 

menggunakan Teknik Saturation Sampling, dimana mengikutsertakan seluruh anggota yang ada pada 

CV. X bagian produksi.  

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner yang terdiri dari skala Self-efficacy dan 

skala Stres Kerja, dimana skala yang digunakan berbentuk skala Likert dengan lima pilihan respon 

yaitu Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju.  

Skala yang digunakan pada variable Self-efficacy berjumlah 18 aitem yang diturunkan dari 

aspek-aspek menurut Bandura (1994). Kemudian skala yang digunakan pada variable stress kerja 

berjumlah 28 aitem yang diturunkan dari aspek-aspek yang dikemukakan oleh Robbins (2006) dalam 

skala penelitian ini terdapat tiga aspek yaitu aspek fisiologis, psikologis dan perilaku yang mencakup. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji asumsi dimana uji asumsi dilakukan 

guna melihat data yang ada berdistribusi normal atau tidak, lalu uji korelasi, uji reliabilitas dan 

validitas. 
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Hasil dan Pembahasan 
Analisis deskriptif dari variable Self-Efficacy dan Stress Kerja terdapat hasil sebaga berikut: 

Tabel 1 Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X 40 70 90 77.88 7.363 

Y 40 112 136 121.48 7.669 

Valid N (listwise) 40     

 
Berdasarkan tabel diatas pada deskriptif variabel Self Efficacy (X) diperoleh total nilai terendah 

yaitu 70 dan tertinggi yaitu 90, adapun rata-rata total variabel Self Efficacy yaitu 77,88 dengan standar 

deviasi sebesar 7,363. Sedangkan pada variabel Stress Kerja (Y) diperoleh total nilai terendah yaitu 112 dan 

tertinggi yaitu 136, adapun rata-rata total variabel Stress Kerja yaitu 121,48 dengan standar deviasi sebesar 

7,669. 

Kemudian hasil yang telah diperoleh dari uji normalitas didapatkan bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi normal dengan nilai nilai Asymp Sig. (0,200) lebih besar > α (0,05), dapat dilihat pada tabel 

hasil uji normalitas: 

 

 

 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 
40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3.99833674 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 

Negative -.094 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif signifikan diketahui nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,853 antara Self-efficacy dengan stress Kerja. Dapat dilihat pada tabel uji korelasi:  

Tabel 3. Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 .853** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 

Y Pearson Correlation .853** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  Hasil yang diperoleh dari uji validitas dan reliabilitas, dimana berdasarkan uji validitas yang 

dilakukan menunjukkan hasil bahwa semua indikator pada variabel Self Efficacy (X) ini valid yang diukur 

dari nilai R-hitung lebih besar dari nilai R-tabel (0,3120). Berikut hasil uji validitas pada variabel Stress 

Kerja (Y). Kemudian berdasarkan uji validitas pada variable Stres Kerja menunjukkan bahwa semua 

indikator pada variabel Stress Kerja (Y) ini valid yang diukur dari nilai R-hitung lebih besar dari nilai R-

tabel (0,3120). 

  Kemudian untuk uji reliabilitas diperoleh bahwa variabel penelitian memiliki tingkat realibilitas 

yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat disimpulkan reabilitas yang baik. Dapat 

dilihat pada tabel hasil uji reliabilitas: 

Tabel 4. Reliabilitas 

 

Variabel R-hitung R-tabel Keterangan 

Self Efficacy (X) 0,968 

0,60 

Reliabel 

Stress Kerja (Y) 0,915 Reliabel 

 

Berdasarkan penelitian mengenai Self-Efficacy dengan Stres Kerja pada Karyawan CV. Berdikari 

Putra Abadi, maka didapatkan hasil uji korelasi yang menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,853 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P< 0,05) yang artinya terdapat hubungan positif signifikan antara self-

efficacy dengan Stres Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Hasil analisis deskriptif yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan temuan bahwa pada deskriptif 

variabel Self Efficacy (X) diperoleh total nilai terendah yaitu 70 dan tertinggi yaitu 90, adapun rata-rata 

total variabel Self Efficacy yaitu 77,88 dengan standar deviasi sebesar 7,363. Sedangkan pada variabel 

Stress Kerja (Y) diperoleh total nilai terendah yaitu 112 dan tertinggi yaitu 136, adapun rata-rata total 

variabel Stress Kerja yaitu 121,48 dengan standar deviasi sebesar 7,669.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif  signifikan antara self-

efficacy dengan stress kerja. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andree 
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(2018), bahwa didalam penelitiannya terdapat hubungan positif signifikan antara self-efficacy dengan stress 

kerja. Dimana semakin tinggi stress kerja semakin tinggi pula slf-efficacy yang ada pada karyawan. 

Kelemahan dalam penelitian ini yaitu dapat diperkirakan pada saat mengisi angket subjek mengisi dengan 

kurang jujur dan juga pada saat mengerjakan subjek terburu-buru. 

 

 

Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Self Efficacy(X1) akan diikuti oleh 

variabel dependen Stress Kerja (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

a. Pada variabel Self Efficacy(X) bernilai positif, artinya Self Efficacy memiliki hubungan yang 

positif terhadapStress Kerja (Y). Artinya jika kenaikan satu-satuan variabel Self Efficacy maka 

mengakibatkan variabel Stress Kerja juga meningkat. 

b. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) pada model yaitu 0,728. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh variabel independent Self Efficacy(X)terhadap variabel Stress 

Kerja (Y) adalah sebesar 72,8%  sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model regresi 

tersebut. 

c. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Self Efficacy(X)memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Stress Kerja (Y). 

 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya, agar dapat memperluas sampel pengamatan atau pengamatan pada cross-section 

lainnya seperti pada industri atau sektor lain. Dan untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan analisis 

statistik lainnya agar model yang diperoleh lebih akurat. 
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